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ABSTRAK 

 

SEPTI HERAWANTI. Nilai Cinta Tanah Air yang Terdapat Pada Buku Tematik 

Siswa Kelas 6 Tema 4 Tentang Globalisasi Revisi 2018 Terbitan Pusat Kurikulum 

dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. Skripsi. Purwokerto: Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Universitas Islam Negeri Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2021. 

 Latar belakang penelitian ini adalah upaya untuk meningkatkan Nilai Cinta 

Tanah Air Siswa Kelas 6 melalui Buku Tematik Siswa Kelas 6 Tema 4 Tentang 

Globalisasi Revisi 2018 Terbitan Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 

Kemendikbud. Yang dikarenakan karena adanya fenomena anak melawan 

orangtua, murid yang mengancam dan melawan gurunya, perkelahian antar 

pelajar, mode pakaian yang tidak sesuai, dan pemakaian perhiasan oleh 

perempuan dan laki-laki, semua itu merupakan perilaku yang meyimpangan 

sebagai dampak negatif dari era globalisasi yang tidak terbendung.  

Penelitian ini merupakan penelitian Deskriptif Kualitatif.  Jenis penelitian 

deskriptif kualitatif adalah penggambaran secara kualitatif fakta, data, atau objek 

material yang bukan berupa rangkaian angka, melainkan berupa ungkapan bahasa 

atau wacana (apapun itu bentuknya) melalui interpretasi yang tepat dan sistematis. 

Berdasarkan objek kajian, maka penelitian ini termasuk penelitian yang 

bersifat kepustakaan (library research).  

Hasil penelitian menunjukan bahwa; (1) nilai cinta tanah air dalam buku 

tematik siswa kelas 6 tema 4 tentang globalisasi revisi 2018 terbitan pusat 

kurikulum dan perbukuan, Balitbang, Kemendikbud adalah rasa bangga, cinta, 

dan peduli terhadap budaya bangsa, produk dalam negeri, dan lingkungan hidup 

disekitarnya. Agar bangsa Indonesia semakin berkembang dan mampu bersaing di 

tingkat dunia. Adapun dasar untuk seorang warga negara mencintai tanah airnya 

adalah sebab sebagai warga negara Indonesia harus bangga dengan budayanya 

dan memiliki tanggung jawab untuk melestarikan budaya bangsa, membangun 

kemandirian bangsa, dan meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap produk 

barang dan jasa dalam negeri, menjaga kelestarian alam, serta mengembangkan 

potensi sumber daya yang ada dan meningkatkan citra Indonesia dimata 

internasional. (2) Kelebihan dari buku dapat lebih mudah dipahami oleh peserta 

didik karena disajikan dengan menarik Kekurangan dari buku hanya terdapat 

gambaran mengenai isi buku dan jaringan kompetensi dasar yang akan dicapai. 

Pada kompenen penyajian mengandung seluruh komponen penyajian bahan ajar, 

akan tetapi bahan ajar ini tidak memuat peta konsep, kata kunci, tes kemampuan 

awal, simpulan pada akhir subtema, informasi umum tentang pentingnya materi, 

rangkuman, dan evaluasi pada akhir subtema, hanya ada kegiatan refleksi pada 

setiap pembelajaran. 

Kata kunci : Cinta Tanah Air, Globalisasi, Buku Tematik Siswa 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB –LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543.b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Bā’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 Ṡā’ ṡ es (dengan titik atas) ث

 Jīm J Je ج

 Ḥā’ ḥ ha (dengan titik bawah) ح

 Khā’ Kh ka dan ha خ

 Dāl D De د

 Żāl Ż zet (dengan titik atas) ذ

 Rā’ R Er ر

 Zā’ Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 Ṣād ṣ es (dengan titik bawah) ص

 Ḍād ḍ de (dengan titik bawah) ض

 Ṭā’ ṭ te (dengan titik bawah) ط

 Ẓā’ ẓ zet (dengan titik bawah) ظ

 Ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 Ghain Gh Ge غ

 Fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Wāw W We و

 Hā’ H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Yā’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

Kata Arab Ditulis 

 muddah muta‘ddidah مدةّ متعددّة

رجل متفننّ 

 متعينّ
rajul mutafannin muta‘ayyin 

 

C. Vokal Pendek 

 

Ḥarakah Ditulis Kata Arab Ditulis 

Fatḥah A  وقتلمن نصر  man naṣar wa qatal 

Kasrah I كم من فئة kamm min fi’ah 

Ḍammah U 
سدس وخمس 

 وثلث
sudus wa khumus wa 

ṡuluṡ 

 

D. Vokal Panjang 

 

Ḥarakah Ditulis Kata Arab Ditulis 

Fatḥah ā فتاّح رزّاق مناّن fattāḥ razzāq 

mannān 

Kasrah ī مسكين وفقير miskīn wa faqīr 
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Ḍammah ū دخول وخروج dukhūl wa khurūj 

 

E. Huruf Diftong 

 

Kasus Ditulis Kata Arab Ditulis 

Fatḥah bertemu wāw mati Aw مولود Maulūd 

Fatḥah bertemu yā’ mati Ai مهيمن Muhaimin 

 

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

 

Kata Arab Ditulis 

 a’antum أأنتم

 u‘iddat li al-kāfirīn أعدت للكافرين

 la’in syakartum لئن شكرتم

 i‘ānah at-ṭālibīn إعانة الطالبين

 

G. Huruf Tā’ Marbūṭah 

1. Bila dimatikan, ditulis dengan huruf “h”. 

 

Kata Arab Ditulis 

 zaujah jazīlah زوجة جزيلة

 jizyah muḥaddadah جزية محددّة

 

Keterangan: 

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali jika 

dikehendaki lafal aslinya. 

Bila diikuti oleh kata sandang “al-” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan “h”. 
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Kata Arab Ditulis 

تكملة 

 المجموع
takmilah al-majmū‘ 

 ḥalāwah al-maḥabbah حلاوة المحبة

 

2. Bila tā’ marbūṭah hidup atau dengan ḥarakah (fatḥah, kasrah, atau 

ḍammah), maka ditulis dengan “t” berikut huruf vokal yang relevan. 

 

Kata Arab Ditulis 

 zakātu al-fiṭri زكاة الفطر

إلى حضرة 

 المصطفى
ilā ḥaḍrati al-muṣṭafā 

 ’jalālata al-‘ulamā جلالة العلماء

 

H. Kata Sandang alif dan lām atau “al-” 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah: 

 

Kata Arab Ditulis 

 baḥṡ al-masā’il بحث المسائل

 al-maḥṣūl li al-Ghazālī المحصول للغزالي

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf “l” (el)-nya. 

 

Kata Arab Ditulis 

 i‘ānah aṭ-ṭālibīn إعانة الطالبين

 ar-risālah li asy-Syāfi‘ī الرسالة للشافعي

 syażarāt aż-żahab شذرات الذهب
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MOTTO 

 

“Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman dan orang-orang 

yang ber ilmu diantara kamu sekalian” 

(Q.S Al-Mujadillah: 11) 
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KATA PENGANTAR 

 

لََةُ وَالسَّلََمُ  دًا رَسُوْلُ اللهِ. وَالصَّ ِ الْعلمَِيْنَ, اشَْهَدَ أنَْ لََإِلهَ إلََِّ اللهُ وَاشَْهَدُ أَ نَّ مُحَمَّ   الْحَمْد للهِ رَب 

ا بَعْد د   وَعَلىَ الِهِ وَأصَْحَابِهِ أجَْ مَعِيْنَ, امََّ   عَلىَ أشَْرَفِ الِْْ نْبيَِاءِ وَالْمُرْسَلِينَْ سَي دِِناَ وَمَوْلََناَ مُحَمَّ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Akhir-akhir ini isu-isu nasionalisme sedang ramai 

diperbincangkan, hal ini dipengaruhi karena adanya kegiatan yang 

bertentangan dengan Pancasila yang mengancam kedaulatan NKRI. 

Misalnya, pertama kasus makar yang terjadi di Papua, dimana sepanjang 

2019-2020 terdapat 120 aktivis dan warga sipil Papua yang dipenjara 

atas tuduhan makar.1 

Kedua, isu-isu mengenai komunisme yang akhir-akhir ini kembali 

muncul. Padahal apabila mengacu pada data yang terdapat dalam 

jurnalsecurity.com, komunis di dunia telah membantai umat manusia 

sebanyak 127 juta jiwa di 76 negara di dunia.2 Oleh sebab itu, sangat 

berbahaya apabila komunisme kembali muncul di Indoesia. 

Ketiga, mulai lunturnya rasa cinta tanah air dikalangan generasi 

muda yang salah satunya diakibatkan oleh dampak globalisasi. Adapun 

pengertian dari globalisasi yaitu kecenderungan umum terintegrasinya 

kehidupan masyarakat domestik atau lokal ke dalam komunitas global di 

berbagai bidang. Pertukaran barang dan jasa, pertukaran dan 

                                                             
1 https://nasional.tempo.co/read/1351718/dua-tahun-terakhir-120-warga-papua-dipenjara-

atas-tuduhan-makar/full&view=ok, diakses pada hari Rabu 4 November 2020 Pukul 20:47 
2 http://jurnalsecurity.com/site/mewaspadai-bangkitnya-komunis-di-indonesia/, diakses 

pada hari Rabu 4 November 2020 Pukul 22:02 

https://koran.tempo.co/read/nasional/453755/ui-cuci-tangan-dari-diskusi-mahasiswa-soal-papua
https://nasional.tempo.co/read/1351718/dua-tahun-terakhir-120-warga-papua-dipenjara-atas-tuduhan-makar/full&view=ok
https://nasional.tempo.co/read/1351718/dua-tahun-terakhir-120-warga-papua-dipenjara-atas-tuduhan-makar/full&view=ok
http://jurnalsecurity.com/site/mewaspadai-bangkitnya-komunis-di-indonesia/
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perkembangan ide-ide mengenai demokratisasi, hak asasi manusia (HAM), 

lingkungan hidup, migrasi dan berbagai fenomena human trafficking 

lainnya yang melintas batas-batas lokalitas dan nasional kini merupakan 

fenomena umum yang berlangsung hingga ke tingkat komunitas paling 

lokal sekalipun. Komunitas domestik atau lokal kini adalah bagian dari 

rantai perdagangan, pertukaran ide dan perusahaan transnasional.3 

Arus globalisasi begitu cepat masuk kedalam masyarakat terutama 

di kalangan anak muda. Pengaruh globalisasi dikalangan anak muda juga 

begitu kuat. Hal tersebut mengakibatkan para generasi muda menjadi 

kehilangan kepribadian diri sebagai bangsa Indonesia. Hal ini ditunjukkan 

melalui gejala-gejala yang muncul dalam kehidupan sehari-hari anak muda 

sekarang.4 

Adanya fenomena anak melawan orangtua, murid yang 

mengancam dan melawan gurunya, perkelahian antar pelajar, mode 

pakaian yang tidak sesuai, dan pemakaian perhiasan oleh perempuan dan 

laki-laki, semua itu merupakan perilaku yang meyimpangan sebagai 

dampak negatif dari era globalisasi yang tidak terbendung. Arus 

globalisasi yang terus membonceng nilai-nilai tradisi, budaya, moral, dan 

agama yang selama ini kita junjung tinggi akan menghilangkan jati diri 

atau kemurnian dari nilai-nilai tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Selo Soemardjan dalam buku karya Alm Abdulkarim dan Nuryadi bahwa 

perubahan budaya yang cepat dan saling menyusul akan mengakibatkan 

                                                             
3 Riza Noer Arfani, GLOBALISASI Karakteristik & Implikasinya, Ekonomi Politik 

Digital Journal Al-Manär Edisi I/2004, Hlm. 1 
4 Suyahman, dkk, Nilai- Nilai Kejuangan, (Kelaten: Penerbit Lakeisha, 2019), Hlm. 116 
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suasana anomi yang berkepanjangan. Adapun pengertian dari suasana 

anomi yaitu suasana ketika masyarakat sedang mengalami perubahan 

budaya sedangkan masyarakat tersebut tidak lagi mengetahui secara jelas 

nilai-nilai budaya mana yang perlu dan tidak perlu diambil serta 

dikembangkan.5  

 Apabila kondisi ini dibiarkan maka dikhawatirkan peserta didik 

tidak mengenal bangsa Indonesia dan segala kekayaan budayanya yang 

dapat berimbas pada kurangnya sikap cinta tanah air pada peserta didik 

dan lebih lanjut mereka akan mudah terpengaruh oleh gerakan-gerakan 

yang mengancam kedaulatan NKRI, seperti pada contoh kasus makar, 

komunisme, dan dampak negatif globalisasi yang sudah dijelaskan diatas. 

Oleh sebab itu, nilai- nilai cinta tanah air perlu ditanamkan sejak dini.6 

Salah satunya melalui pendidikan di sekolah.  

Penanaman nilai cinta tanah air di sekolah  dikembangkan melalui 

beberapa program yang dibentuk secara khusus untuk melatih dan 

membiasakan siswa agar lebih mengenal bagaimana cinta terhadap tanah 

air. 7 Misalnya, pembelajaran disekolah dasar yang dilakukan secara 

tematik terpadu dari beberapa mata pelajaran mempunyai arti penting 

dalam pembentukkan karakter kerjasama dan cinta tanah air.  

                                                             
5 Alm Abdulkarim dan Nuryadi, Pendidikan Kewarganegaraan Untuk Kelas XII SMA, 

(Bandung: Grafindo Media Pratama, 2008), Hlm. 121 
6 Nur Tri Atika, dkk, Pelaksanaan Penguatan Pendidikan Karakter Membentuk Karakter 

Cinta Tanah Air, Jurnal Mimbar Ilmu, Vol. 24 No. 1, 2019. Hlm. 107 
7 Irzal Anderzon, Penerapan Nilai Cinta Tanah Air Pada Pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan Di Kelas IV Sekolah Dasar,  Jurnal Gentala Pendidikan Dasar, Vol.3 No. I Juni 

2018.  Hlm. 147 
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Sebagai salah satu sumber utama pembelajaran tematik di sekolah 

dasar buku siswa tematik tentu memiliki peran yang sangat penting untuk 

memberikan pemahaman kepada siswa bahwa Indonesia memiliki banyak 

keanekaragaman yang perlu di jaga serta di lestarikan. Berdasarkan hasil 

dokumentasi peneliti terhadap buku tematik siswa dari kelas 1sampai 

dengan kelas 6 peneliti menemukan buku tematik yang didalamnya 

termuat nilia-nilai mengenai nilai cinta tanah air yaitu buku tematik  siswa 

kelas 6 tema 4 tentang “globalisasi” revisi 2018, terbitan Pusat Kurikulum 

dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. Buku tematik  siswa kelas 6 

tema 4 tentang “globalisasi” revisi 2018, terbitan Pusat Kurikulum dan 

Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud memiliki muatan pembelajaran yang 

menekankan pada pentingnya rasa cinta terhadap tanah air dalam 

mengarungi arus globalisasi. Hal tersebut dapat dilihat seperti pada 

kegiatan pembelajaran. Diantaranya yaitu mendiskusikan sikap-sikap yang 

menunjukkan cinta tanah air, mendiskusikan contoh-contoh tindakan cinta 

tanah air, membuat poster tentang cinta produk Indonesia, membuat peta 

pikiran tentang kerja sama Indonesia dengan negara-negara ASEAN.8  

Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk meneliti buku tematik siswa 

kelas 6 tema 4 tentang “globalisasi” revisi 2018, terbitan Pusat Kurikulum 

dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 

  

B. Fokus Kajian 

                                                             
8 Angi St. Anggari, dkk,  Globalisasi : buku guru / Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Tema 4) Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2018, Untuk SD/MI Kelas 

VI, (Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018), Hlm. 76 
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Fokus kajian pada penelitian ini meliputi : 

1. Nilai Cinta Tanah Air 

Nilai Cinta Tanah Air memiliki sub fokus sebagai berikut : 

a. Dasar Nilai Cinta Tanah Air 

b. Pengertian Nilai Cinta Tanah Air 

c. Tujuan Nilai Cinta Tanah Air 

d. Bentuk-Bentuk Nilai Cinta Tanah Air 

e. Metode Penanaman Nilai Cinta Tanah Air kepada pesera didik  

2. Nilai Cinta Tanah Air yang Terdapat Pada Buku Tematik Siswa Kelas 

6 Tema 4 Tentang Globalisasi Revisi 2018 Terbitan Pusat Kurikulum 

dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konsep Nilai Cinta Tanah Air dalam Buku Tematik Siswa 

Kelas 6 Tema 4 Tentang Globalisasi Revisi 2018 Terbitan Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud ? 

2. Apa saja kelebihan dan kekurangan Buku Tematik Siswa Kelas 6 

Tema 4 Tentang Globalisasi Revisi 2018 Terbitan Pusat Kurikulum 

dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud ? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 
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a. Untuk mendeskripsikan bagaimana konsep Nilai Cinta Tanah Air 

dalam Buku Tematik Siswa Kelas 6 Tema 4 Tentang Globalisasi 

Revisi 2018 Terbitan Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 

Kemendikbud 

b. Untuk mengetahui apa saja kelebihan dan kekurangan  Buku 

Tematik Siswa Kelas 6 Tema 4 Tentang Globalisasi Revisi 2018 

Terbitan Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 

Kemendikbud. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara 

teoritis maupun prakits.  

a. Manfaat Teoritis 

1) Dapat menambah khasanah keilmuan, khususnya mengenai 

nilai cinta tanah air 

2) Dapat menjadi sumbangan data ilmiah di bidang pendidikan 

bagi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. 

b. Manfaat Praktis 

1) Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemikiran yang berguna khususnya bagi peneliti sebagai calon 

pendidik ataupun orang yang mempunyai penelitian dalam 

dunia pendidikan khususnya mengenai Nilai Cinta Tanah Air 

dalam Buku Tematik Siswa Kelas 6 Tema 4 Tentang 
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Globalisasi Revisi 2018 Terbitan Pusat Kurikulum dan 

Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 

2) Bagi lembaga pendidikan, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan sumbangan pemikiran dan informasi penting 

dalam hal Nilai Cinta Tanah Air dalam Buku Tematik Siswa 

Kelas 6 Tema 4 Tentang Globalisasi Revisi 2018 Terbitan 

Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 

Sehingga memungkinkan lembaga pendidikan dapat 

memanfaatkan secara maksimal buku tematik siswa kelas 6 

khusunya tema 4 tentang globalisasi dalam upaya menanamkan 

rasa cinta tanah air kepada peserta didik. 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan tinjauan terhadap penelitian-penelitian 

terdahulu, buku-buku atau sumber lain yang ditulis sebelumnya atau sudah 

dilakukan oleh para ilmuan maupun para peneliti lain. Hal ini dilakukan 

untuk menghindari pengulangan penelitian sebelumnya. Berdasarkan hasil 

penelusuran yang peneliti lakukan, tidak ditemukan penelitian yang 

membahas topik serupa. Meskipun demikian, terdapat beberapa penelitian 

yang relevan dan memiliki keterkaitan sehingga dapat menunjang 

penelitian ilmiah yang penulis teliti, di antaranya yaitu: 

Pertama, Skripsi dengan judul “ Upaya Penananman Karakter 

Cinta Tanah Air di SD Negeri 2 Purbalingga Lor” yang disusun oleh Nur 

Alfia Hani mahasiswa jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
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Fakultas Tarbiyah IAIN Purwokerto tahun 2019. Penelitian tersebut 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Hasil 

penelitian tersebut menunjukan (1) gambaran umum SD Negeri 

Purbalingga Lor, (2) Penanaman karakter cinta tanah air melalui upacara 

bendera (3) Pembiasaan penyanyikan lagu nasional pada saat akan 

melakukan pembelajran di kelas dan pada saat pembelajaran di kelas 

selesai, (4) Kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SD Negeri 2 Purbalingga 

Lor dan analisis data. Metode Penelitian, meliputi: jenis penelitian, tempat 

dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan 

data, dan analisis data.9 

Persamaan skripsi Nur Alifah Hani dengan peneliti adalah sama-

sama membahas tentang Cinta Tanah Air, hanya saja penelitian yang 

dilakukan oleh Nur Alifah Hani merupakan penelitian lapangan yang 

meneliti tentang implementasi penanaman  karakter cinta tanah air yang 

dilaukan di SD Negeri 2 Purbalingga Lor. Sedangkan peneliti meneliti 

nilai cinta tanah air yang terdapat pada buku tematik yang merupakan 

salah satu sumber pembelajaran di sekolah.  

Skripsi dengan judul “ Pembentukan Karakter Cinta Tanah Air di 

Sekolah Dasar Negeri Argosari 01 Jabung-Malang” yang disusun oleh 

Fauzah Lutfania mahasiswa jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang tahun 

2017. Hasil penelitian tersebut menunjukan penyajian data tentang sejarah 

                                                             
9 Nur Alifah Hani, Upaya Penanaman Karakter Cinta Tanah Air DI SD NEGERI 2 

PURBALINGGA LOR, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Purwokerto, 2019 
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berdirinya, letak geografis, keadaan guru, keadaan siswa dan prasarana di 

Sekolah Dasar Negeri Argosari 01 Jabung-Malang 10 

Persamaan skripsi Fauzah Lutfania dengan peneliti adalah sama-

sama membahas tentang Cinta Tanah Air, hanya saja penelitian yang 

dilakukan oleh Fauzah Lutfania merupakan penelitian lapangan yang 

meneliti tentang implementasi pembentukan karakter cinta tanah air yang 

dilaukan di Sekolah Dasar Negeri Argosari 01 Jabung-Malang. Sedangkan 

peneliti meneliti nilai cinta tanah air yang terdapat pada buku tematik yang 

merupakan salah satu sumber pembelajaran di sekolah.  

Jurnal dengan judul “Nilai- Nilai Pendidikan Karakter Pada Buku 

Siswa SD Kelas IV Kurikulum 2013” yang disusun oleh Nur Latifah dan 

Rina Permata Sari mahasiswa Universitas Muhammadiyah Tanggerang 

tahun 2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Buku Siswa Kelas IV 

semester 1 telah memuat nilai-nilai karakter yang dikontrakkan pada 

kurikulum 2013. Nilai karakter yang paling banyak ditemukan ialah nilai 

karakter bersahabat atau komunikatif dan gemar membaca yang diperkuat 

dengan instrumen penelitian yaitu dari hasil data observasi dan 

wawancara. Sedangkan nilai karakter yang paling sedikit ditemukan yaitu 

nilai karakter semangat kebangsaan.11 

Persamaan jurnal Nur Latifah dan Rina Permata sari dengan 

peneliti adalah sama-sama meneliti buku Tematik, hanya saja penelitian 

                                                             
10 Fauzah Lutfania , Pembentukan Karakter Cinta Tanah Air di Sekolah Dasar Negeri 

Argosari 01 Jabung-Malang, Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017 
11 Nur Latifah dan Rina Permata Sari, Nilai –Nilai Pendidikan Karakter Pada Buku 

Tematik Siswa SD Kelas IV Kurikulum 2013, Indonesian Journal of Elementary Education Vol.1 

No.1 Desember 2019, Hlm. 27 
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yang dilakukan oleh Nur Latifah dan Rina Permata sari membahas nilai 

karakter secara umum, sedangkan peneliti hanya terfokus kepada nilai 

cinta tanah air. 

Skripsi dengan judul “ Analisis Nilai- Nilai Karakter Pada Buku 

Siswa Kelas IV Tema Indahnya Keberagaman di Negeriku Subtema 

Indahnya Persatuan dan Kesatuan Negeriku” yang disusun oleh Elok 

Wahyu Hariyanti mahasiswa jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar  

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember tahun 2019. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan analisis yang 

diperolehterdapat tiga nilai-nilai karakter pada buku tematik siswa kelas 

IV tema Indahnya Keragaman di Negeriku subtema Indahnya Persatuan 

dan Kesatuan Negeriku.12 

Persamaan skripsi Elok Wahyu Haryanti dengan peneliti adalah 

sama-sama meneliti buku Tematik, hanya saja penelitian yang dilakukan 

oleh Elok Wahyu Haryanti membahas karakter pada buku tematik siswa 

kelas IV tema Indahnya Keragaman di Negeriku subtema Indahnya 

Persatuan dan Kesatuan Negeriku sedangkan peneliti meneliti Buku 

Tematik Siswa Kelas 6 Tema 4 Tentang Globalisasi Revisi 2018 Terbitan 

Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 

Skripsi dengan judul “Analisis Nilai- Nilai Pendidikan Karakter 

Pada Buku Siswa Kelas III Tema 4 Peduli Lingkungan Sosial Kurikulum 

2013” yang disusun oleh Deasy Putri Kurnia Rahma mahasiswa Fakultas 

                                                             
12 Elok Wahyu Hariyanti, Analisis Nilai- Nilai Karakter Pada Buku Siswa Kelas IV Tema 

Indahnya Keberagaman di Negeriku Subtema Indahnya Persatuan dan Kesatuan Negeriku, 

Skripsi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember tahun 2019 
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Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta 

tahun 2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dari 18 nilai pendidikan 

karakter yang dicanangkan oleh Kemndiknas, ditemukan 17 nilai 

pendidikan karakter yang terdapa pada buku siswa kelas III tema 4 “Peduli 

Lingkungan Sosial”kurikulum 2013 yaitu: (1) religius, (2) toleransi, (3) 

disiplin, (4) kerja keras, (5) kreatif, (6)mandiri, (7) demokratis, (8) rasa 

ingin tahu, (9) semangat kebangsaan, (10) cinta tanah air, (11) menghargai 

prestasi, (12) bersahabat/komunikatif, (13) cinta damai, (14) gemar 

membaca, (15) peduli lingkungan, (16) peduli sosial, (17) tanggung jawab. 

Sehingga terdapat satu nilai pendidikan karakter yang belum ditemukan 

dalam buku siswa kelas III tema 4 “Peduli Lingkungan Sosial” kurikulum 

2013 yaitu nilai pendidikan karakter jujur. 

Persamaan skripsi Deasy Putri Kurnia Rahma dengan peneliti 

adalah sama-sama meneliti buku Tematik, hanya saja penelitian yang 

dilakukan oleh Deasy Putri Kurnia Rahma membahas Nilai- Nilai 

Pendidikan Karakter Pada Buku Siswa Kelas III Tema 4 Peduli 

Lingkungan Sosial Kurikulum 2013 sedangkan peneliti meneliti Buku 

Tematik Siswa Kelas 6 Tema 4 Tentang Globalisasi Revisi 2018 Terbitan 

Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti berupa penelitian 

Deskriptif Kualitatif.  Jenis penelitian deskriptif kualitatif adalah 
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penggambaran secara kualitatif fakta, data, atau objek material yang 

bukan berupa rangkaian angka, melainkan berupa ungkapan bahasa 

atau wacana (apapun itu bentuknya) melalui interpretasi yang tepat 

dan sistematis.13 

Berdasarkan objek kajian, maka penelitian ini termasuk penelitian 

yang bersifat kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan 

merupakan penelitian yang dilakukan hanya berdasarkan atas karya 

tulis, termasuk hasil penelitian baik yang telah maupun yang belum 

dipublikasikan. Penelitian kepustakaan bertujuan untuk 

mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan macam-macam 

material yang terdapat di dalam ruang perpustakaan.14 

Melalui penelitian ini, peneliti bermaksud untuk mendeskripsikan 

nilai-nilai cinta tanah air yang terdapat di dalam Buku Tematik Siswa 

Kelas 6 Tema 4 Tentang Globalisasi Revisi 2018 Terbitan Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud melalui 

interpretasi yang tepat dan sistematis. 

2. Sumber Data 

Data dalam penelitian ini adalah nilai cinta tanah air yang terdapat 

pada Buku Tematik Siswa Kelas 6 Tema 4 Tentang Globalisasi Revisi 

2018 Terbitan Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 

Kemendikbud.  

                                                             
13 Wahyu Wibowo, Cara Cerdas Menulis Artikel Imiah, (Jakarta: Kompas, 2011), Hlm. 

43 
14 Syamsunie Carsel, Metodologi Penelitian Kesehatan dan Pendidikan, (Yogyakarta: 

Media Pustaka, 2018), Hlm. 74 
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 Adapun sumber data dalam penelitian ini terdapat 2 (dua) jenis 

data,  yaitu data primer dan data sekunder. Data primer meliputi buku 

tematik siswa kelas 6 tema 4 tentang “globalisasi” revisi 2018, 

terbitan pusat kurikulum dan perbukuan, balitbang, kemendikbud 

sebagai sumber utama (primer), data sekunder meliputi data identitas 

buku serta hasil penelitian dahulu yang relevan. Sedangkan untuk 

sumber data yang lain berupa referensi dan data-data yang terkait 

dengan nilai cinta tanah air. 

Penelitian ini mengkhususkan pada teks bacaan dan teks petunjuk. 

Penelitian ini tidak hanya diteliti pada satu mata pelajaran saja, 

melainkan pada semua pelajaran yang terdapat pada Buku Tematik 

Siswa Kelas 6 Tema 4 Tentang Globalisasi Revisi 2018 Terbitan Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 

3. Metode Pengumpulan Data  

 Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah 

dokumentasi. Dokumentasi menurut Sugiyono adalah catatan 

peristiwa yang telah terjadi. Dokumen merupakan salah satu cara yang 

digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, 

arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta 

keterangan yang dapat mendukung penelitian.15  

                                                             
15 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 

(Bandung: Alfabeta, 2013), Hlm. 329 
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 Adapun dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi 

dua jenis, yaitu primer dan sekunder seperti yang telah dijelaskan 

diatas. 

4. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah teknik 

analisis isi (content analisis). Teknik analisis isi (content analisis) 

merupakan teknik penelitian khusus untuk melaksanakan anlisis . 

analisis ini termasuk mereduksi teks menjadi unit-unit (kalimat, ide, 

gambaran, bab, halaman depan dan sebagainya) dan kemudian 

menerapkan skema pengodean pada unit-unit tersebut untuk membuat 

inferensi mengenai komunikasi dalam teks.16 

 Terdapat beberapa tahapan bagi peneliti untuk melakukan 

penelitiannya, adapun tahap yang pertama, tahap orientasi atau 

deskripsi, dengan grand tour question. Pada tahap ini peneliti 

mendeskripsikan hasil penelitiannya. 

 Kedua, tahap reduksi/ focus. pada tahap ini peneliti mereduksi 

atau menyortir segala informasi yang telah diperolehnya pada tahapan 

yang pertama. Peneliti hanya memilih data yang menarik, berguna, 

penting dan baru, sedangkan data yang tidak digunakan harus 

disingkirkan. Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka data-data 

tersebut selanjutknya dikelompokkan menjadi berbagai kategori yang 

ditetapkan sebagai fokus penelitian. 

                                                             
16 Richart West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi Edisi 3, ( Jakarta: 

Salemba Humanika, 2008), Hlm. 86 
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 Ketiga, tahap selection. Pada tahapan ini peneliti menguraikan 

fokus yang telah ditetapkan agar dapat dijelaskan menjadi lebih rinci. 

Setelah peneliti menganalisis secara mendalam data dan informasi 

yang diperolehnya, maka peneliti dapat mengemukakan tema dengan 

cara mengkontruskisan data yang telah diperoleh menjadi suatu 

bangunan pengetahuan, hipotesis atau ilmu yang baru. 

 Tahap yang terakhir yaitu peneliti mencandra kembali kesimpulan 

yang telah dibuat dan memastikan apakah kesimpulan yang dibuatnya  

kredibel atau tidak. 17  

 Dalam penelitian ini, reliabilitas yang dipakai adalah keakuratan, 

yakni penyesuaian antara hasil penelitian dengan kajian pustaka yang 

telah dirumuskan.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran yang sistematis, maka penelitian 

skripsi disusun dengan sistematika pembahasan yang dibagi kedalam tiga 

bagian yaitu, bagian awal, tengah, dan akhir.   

Bagian awal, terdiri dari halaman formalitas skripsi yaitu: 

halaman judul, surat pernyataan, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, 

abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran.  

                                                             
17  Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), (Bandung: Alfabeta, 2013),  Hlm. 29-32 
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Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian 

pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab 

sebagai satu kesatuan. Pada skripsi ini peneliti menuangkan hasil 

penelitian dalam empat bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang 

menjelaskan pokok bahasan dari bab yang bersangkutan. BAB I skripsi ini 

berisi gambaran umum penulisan skripsi yang meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.  

BAB II berisi gambaran umum Buku Tematik Siswa Kelas 6 

Tema 4 Tentang Globalisasi Revisi 2018 Terbitan Pusat Kurikulum dan 

Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. Yang meliputi Identitas Dasar Buku,  

Kompetensi Dasar (KD) pada setiap mata pelajaran , Materi Pembelajaran, 

Evaluasi Pembelajaran. 

Setelah membahas gambaran umum, selanjutnya pada BAB III 

akan dipaparkan mengenai analisis isi mengenai Nilai Cinta Tanah Air 

Dalam Buku Tematik Siswa Kelas 6 Tema 4 Tentang Globalisasi Revisi 

2018 Terbitan Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 

Adapun bagian terakhir dari bagian tengah/ inti adalah BAB IV. 

Bagian ini disebut penutup yang memuat simpulan, saran-saran, dan kata 

penutup.   

Kemudian, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka 

dan lampiran-lampiran yang terkait dengan penelitian.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

Judul yang dipilih dalam penelitian ini adalah “Nilai Cinta Tanah 

Air dalam Buku Tematik Siswa Kelas 6 Tema 4 Tentang Globalisasi 

Revisi 2018 Terbitan Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 

Kemendikbud” adapun istilah yang terkandung dalam judul skripsi yaitu 

sebagai berikut : 

A. Nilai Cinta Tanah Air 

1. Dasar Nilai Cinta Tanah Air 

Membela dan mempertahankan negara menjadi tanggung 

jawab semua warga negara Indonesia. Hal ini sesuai dengan UUD 

1945 Pasal 27 ayat (3) yang menyatakan “setiap warga negara 

berhak dan wajib ikut serta dalam upaya pembelaan negara”. 

Selain dalam pasal 27 ayat (3) UUD 1945 hak dan kewajiban 

membela dan mempertahankan negara juga diatur dalam pasal 9 

ayat (1) UU No. 3 Tahun 2002 tentang Pertahanan Negara 

menyatakan bahwa “setiap warga negara berhak dan wajib ikut 

serta dalam upaya bela negara yang diwujudkan dalam 

penyelenggaraan pertahanan negara”. 

Sementara itu, berkaitan dengan penanaman nilai cinta 

tanah air disekolah dijelaskan dalam UU No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menjelaskan bahwa 

Pendidikan Kewarganegaraan dimaksudkan untuk membentuk 
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peserta didik menjadi manusia yang memiliki rasa kebangsaan 

(nasionalisme) dan cinta tanah air (patriotisme). 18  

2. Pengertian Nilai Cinta Tanah Air 

Menurut Al-Buthy mengutip dalam jurnal ilmiah pendidikan 

pancasila dan kewarganegaraan, Cinta dapat diartikan ke dalam 

tiga karakteristik yaitu apresiatif (ta’dzim), penuh perhatian 

(ihtimaman) dan cinta (mahabbah). Tanah Air dibagi ke dalam tiga 

karakteristik juga yaitu Al-Wathan berarti tempat tinggal seseorang, 

tempat dimana ia bertumbuh dan tempat dimana ia dilahirkan. Al-

Balad mempunyai arti tempat yang dibatasi yang dijadikan tempat 

tinggal oleh sekelompok orang , atau dinamakan dengan tempat 

yang luas yang ada di bumi ini. Sedangkan Dar berarti tempat 

berkumpulnya bangunan dan halaman, tempat tinggal. Ketiga kata 

tersebut mempunyai makna yaitu tempat tinggal.19 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, cinta tanah air 

adalah perasaan yang timbul dari hati sanubari seorang warga 

negara untuk mengabdi, memelihara, membela, melindungi tanah 

airnya dari segala ancaman dan gangguan. Cinta tanah air berarti 

membela dari segala macam gangguan dan ancaman yang datang 

dari manapun. Cinta tanah air merupakan rasa kebanggaan, rasa 

memiliki, rasa menghargai, rasa menghormati dan loyalitas yang 

                                                             
18 Simanjuntak, Pendidikan Kewarganegaraan Untuk SMP/ MTs Kelas IX, (Jakarta: 

Grasindo, 2007), Hlm. 18-19 
19 M. Alifudin Ihsan, Nilai- Nilai Cinta Tanah Air Dalam Perspektif Al-Qur’an, Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Vol. 2, Nomor 2, Desember 2017, Hlm. 110 
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tinggi yang dimiliki oleh setiap individu pada negara tempat ia 

tinggal yang dapat tercermin dari perilaku membela tanah airnya, 

menjaga dan melindungi tanah airnya, rela berkorban untuk 

kepentingan bangsa dan negaranya serta mencintai adat dan budaya 

yang dimiliki oleh bangsanya   

Menurut Suyadi dalam jurnal Ilmiah Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan, cinta tanah air adalah sikap dan perilaku 

yang mencerminkan rasa bangga, setia, peduli dan penghargaan 

yang tinggi terhadap bahasa, budaya, politik dan sebagainya 

sehingga tidak mudah menerima tawaran bangsa lain yang dapat 

merugikan bangsa sendiri.20 

Cinta tanah air merupakan salah satu jenis kecerdasan 

ideologis karena menyangkut kemampuan seseorang atau warga 

negara untuk memiliki keterkaitan atau keterlibatan secara fisik, 

formal, dan mental dengan negaranya.21 

3. Tujuan Nilai Cinta Tanah Air 

 Penanaman nilai cinta tanah air dalam dunia pendidikan 

bertujuan agar siswa mempunyai pengetahuan, cara berpikir, 

bersikap, berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan 

penghargaan yang tinggi terhadap bahasa. Sebagaimana dijelaskan 

oleh Darmiatun  yang dikutip dalam Jurnal Gentala Pendidikan 

                                                             
20 M. Alifudin Ihsan, Nilai- Nilai Cinta Tanah Air Dalam Perspektif Al-Qur’an, Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Vol. 2, Nomor 2, Desember 2017,Hlm. 110 
21 Sudjto, dkk, Strategi Pembudayaan Nilai-Nilai Pancasila dalam Menguatkan 

Semangat Ke-Indonesia-an, (Yogyakarta: PSP Press, 2013), Hlm. 151 
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Dasar bahwa “Penanaman nilai cinta tanah air dalam dunia 

pendidikan bertujuan agar siswa mempunyai pengetahuan, cara 

berpikir, bersikap, berbuat yang menunjukkan kesetiaan, 

kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 

lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi dan politik bangsa”.22 

4. Bentuk-Bentuk Nilai Cinta Tanah Air 

Nilai cinta tanah air dapat ditunjukkan dengan cara bergaul, 

dan bekerja sama dengan orang lain. Nilai cinta tanah air dapat 

dikembangkan melalui beberapa program untuk melatih dan 

membiasakan siswa agar siswa dapat lebih mengenal bagaimana 

cinta kepada tanah air.  

Adapun beberapa program tersebut yaitu: Pertama, dengan 

berbicara menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar 

serta teratur. Penggunaan bahasa nasional dalam kehidupan sehari-

hari sudah dapat dikatakan salah satu upaya mewujudkan cinta 

tanah air secara tidak langsung untuk melatih siswa dalam hal 

melestarikan bahasa Indonesia. Kedua, menjenguk teman yang 

sedang sakit, bersikap rukun dan saling menghormati, saling 

membantu jika ada temannya yang kesusahan, dan lain sebagainya. 

                                                             
22 Irzal Anderzon. Penerapan Nilai Cinta Tanah Air Pada Pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan Di Kelas IV Sekolah Dasar.  Jurnal Gentala Pendidikan Dasar. Vol.3 No. I Juni 

2018.  Hlm. 147 
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Ketiga, mengikuti berbagai lomba ketika menyambut perayaan hari 

kemerdekaan RI. 23 

5. Metode Penanaman Nilai Cinta Tanah Air kepada peserta didik 

Penanaman nilai cinta tanah air dilakukan dengan cara 

menuangkan pada setiap pokok pembelajaran, yang meliputi 

kurikulum dan pengaplikasian secara langsung oleh pendidik, pada 

beberapa mata pelajaran kini sudah diterapkan penanaman nilai 

cinta tanah air terutama pada pelajaran PKn. Pendidik bisa 

mengembangkan penanaman nilai cinta tanah air melalui Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan Kompetensi 

Inti dan Kompetensi dasar.  

Dengan materi pada pembelajaran, siswa perlahan akan 

tahu bagaimana seharusnya sikap mereka sebagai penerus bangsa. 

Siswa juga dapat diajak untuk memahami jasa-jasa pahlawan, agar 

mereka memiliki rasa cinta yang besar terhadap tanah airnya. 

Melalui kegiatan yang seperti itu, maka siswa akan terbiasa 

mengaplikasikan nilai cinta tanah air pada kehidupan sehari-hari.  

Menanaman rasa cinta tanah air dilakukan dengan beberapa 

tahap, yaitu sebagai berikut: Pertama, pendidik memberikan 

penjelasan kepada siswa bahwa nilai cinta tanah air sangat penting, 

hal tersebut dilakukan agar siswa dapat lebih mengenal dan 

                                                             
23 Irzal Anderzon. Penerapan Nilai Cinta Tanah Air Pada Pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan Di Kelas IV Sekolah Dasar.  Jurnal Gentala Pendidikan Dasar. Vol.3 No. I Juni 

2018.  Hlm. 147-148 
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menghargai jasa para pahlawan terdahulu. Penjelasan sangatlah 

diperlukan, karena tidak semua siswa mampu memaknai suatu 

kejadian. Kedua, pendidik mampu memberikan pemahaman 

tentang nilai cinta tanah air kepada siswa agar nilai nasionalis para 

siswa dapat tumbuh dan berkembang. Ketiga, pendidik mampu 

bersikap atau melakukan tidakan yang dapat memotivasi siswa 

agar siswa mampu mengenal dan mendalami apa itu nilai cinta 

tanah air, salah satunya yaitu dengan cara mengajak siswa 

mengunjungu tempat-tempat yang bersejarah.24 

 

B. Nilai Cinta Tanah Air yang Terdapat Pada Buku Tematik Siswa 

Kelas 6 Tema 4 Tentang Globalisasi Revisi 2018 Terbitan Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud 

Buku teks tematik siswa, yaitu buku yang berisi materi pelajaran 

dan latihan soal yang dapat digunakan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran pada kurikulum 2013. 25  

Buku siswa merupakan buku panduan yang akan memudahkan 

siswa terlibat aktif dalam pembelajaran, buku siswa juga dilengkapi 

dengan penjelasan lebih rinci tentang isi dan penggunaan buku 

sebagaimana yang dituangkan didalam buku guru. Kegiatan 

                                                             
24 Dwi Hartika, Penanaman Nilai Cinta Tanah Air di Sekolah, Skripsi Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2016 
25 Nur Hayati, Pemanfaatan Buku Teks Tematik Guru dan Siswa dalam Pembelajaran 

Tematik pada Kelas IV MI/SD Kecamatan Ciputat Kota Tangerang Selatan, Skripsi Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SYARIF HIDAYATULLAH 

JAKARTA 2016/2017, Hlm. 9 
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pembelajaran yang terdapat di dalam buku siswa merupakan contoh 

yang dapat dipilih oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran. Pada 

semester 1 terdapat 5 tema. Tiap tema terdiri atas 3 subtema yang 

diuraikan ke dalam 6 pembelajaran. Satu pembelajaran dialokasikan 

untuk 1 hari. Buku siswa merupakan buku yang berbasis kegiatan 

(activity based) sehingga memungkinkan bagi para siswa dan guru 

untuk dapat melengkapi materi dari berbagai sumber.26 

Adapun materi pembelajaran yang terdapat didalam Buku Tematik 

Siswa Kelas 6 Tema 4 Tentang Globalisasi Revisi 2018 Terbitan Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud, terdapat 3 

subtema. Subtema 1 tentang Globalisasi di Sekitarku, Subtema 2 

tentang Globalisasi dan Manfaatnya, dan Subtema 3 tentang Globalisasi 

dan Cinta Tanah Air.27 

Nilai cinta tanah air dalam buku tematik siswa kelas 6 tema 4 

tentang “globalisasi” revisi 2018 terbitan pusat kurikulum dan 

perbukuan, balitbang, Kemendikbud pada dasarnya belum diketahui 

nilai-nilai apa saja yang terkandung di dalamnya.  

Peneliti menggunakan nilai-nilai utama tentang nasionalisme yang 

sesuai dengan (Permendikbud) Nomor 20 Tahun 2018 Pasal 2. Tentang 

Nasionalisme, nilai nasionalisme yaitu menempatkan  kepentingan 

                                                             
26 Angi St. Anggari, dkk,  Globalisasi : buku siswa / Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Tema 4) Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2018, Untuk SD/MI Kelas 

VI, (Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018), Hlm. IV 
27 Angi St. Anggari, dkk,  Globalisasi : buku siswa / Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Tema 4) Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2018, Untuk SD/MI Kelas 

VI, (Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018), Hlm. VI 
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bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya. Terdapat 

beberapa nilai yang terkandung dalam nilai nasionalis diantaranya 

yaitu, jujur, toleran, disiplin, demokratis, cinta tanah air, cinta damai, 

peduli lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung jawab.28 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
28 Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Peraturan Mentri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik IndonesiaI, Nomor 20 Tahun 2018, Hlm. 3-4  
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BAB III 

PROFIL BUKU 

 

Tematik Siswa Kelas 6 Tema 4 Tentang Globalisasi Revisi 2018 Terbitan 

Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud 

A. Identitas Buku Tematik Siswa Kelas 6 Tema 4 Tentang Globalisasi 

Revisi 2018 Terbitan Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 

Kemendikbud 

1. Judul buku : Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, 

Tema 4 Globalisasi, Buku Siswa SD/ MI 

Kelas VI, Edisi Revisi 2018 

2. Penulis : Angi St. Anggarani, Afriki, Dara Retno 

Wulan, Nuniek Puspitawati, Lely 

Mifthacul Khasanah, dan Santi 

Hendriyeti. 

3. Penelaah : Bunyamin Maftuh, Erlina Wiyanarti, 

Woro Sri Hastuti, Suharji, Iim Siti 

Masyitoh, Elina Syarif, Rinovia 

Simanjuntak, Suwarta Zebua, Bambang 

Prihadi 

4. Pre-View : Panca Utami 

5. Penerbit : Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 

Balitbang, Kemendikbud 

6. Tahun terbit : 2018 

7. Jumlah halaman : 168 halaman 
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8. Tebal buku : 1,1 cm 

9. Panjang Buku : 29,1 cm 

10. Lebar buku : 20.8 cm 

11. Subtema 

a. Subtema 1 

b. Subtema 2 

c. Subtema 3 

 

: 

: 

: 

 

Globalisasi di Sekitarku 

Globalisasi dan Manfaatnya 

Globalisasi dan Cinta Tanah Air 

 

B. Gambaran Umum Buku Tematik Siswa Kelas 6 Tema 4 Tentang 

Globalisasi Revisi 2018 Terbitan Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 

Balitbang, Kemendikbud 

Buku siswa merupakan buku panduan sekaligus buku aktivitas 

yang akan mamudahkan para siswa terlibat aktif di dalam proses 

pembelajaran. Buku Tematik siswa kelas 6 Tema 4 Tentang Globalisasi 

Revisi 2018 diterbitkan oleh Pusat Kurikulum dan Perbukuan Balitbang 

Kemendikbud. 

Dalam segi desain, buku ini dicetak dengan tampilan yang 

menarik, sesuai dengan isi buku dan karakteristik anak. Dengan di 

dominasi warna putih dan hijau, cover da nisi buku didesain dengan 

artistic dilengkapi oleh font dan gambar yang tidak membosankan. Buku 

dengan ketebalan 168 halaman ini disusun dengan huruf Baar Motanoia 12 

serta terdiri dari 3 subtema. 

Ketiga subtema tersebut yaitu Subtema 1 Globalisasi di Sekitarku, 

Subtema 2 Globalisasi dan Manfaatnya, Subtema 3 Globalisasi dan Cinta 

Tanah Air. 

Ketiga subtema tersebut, direncanakan dapat selesai dalam jangka 

waktu tiga minggu. Setiap tema terdiri atas tiga subtema yang diuraikan 

kedalam enam pembelajaran dan satu pembelajaran di berikan kepada 

siswa dalam jangka waktu satu hari. 
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A. Deskripsi Umum Isi Buku Tematik Siswa Kelas 6 Tema 4 Tentang 

Globalisasi Revisi 2018 Terbitan Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 

Balitbang, Kemendikbud 

Isi buku tematik siswa tema “Globalisasi” terdapat tiga subtema 

yaitu Subtema 1 Globalisasi di Sekitarku, Subtema 2 Globalisasi dan 

Manfaatnya, Subtema 3 Globalisasi dan Cinta Tanah Air. 

a. Subtema 1 

Subtema 1 Globalisasi di Sekitarku terdapat enam 

pembelajaran antara lain pembelajaran 1 pada subtema 1  

menerangkan materi Bahasa Indonesia, IPA, dan IPS. 

Pembelajaran 2 pada subtema 1 menerangkan materi PPKn, 

Matematika, dan SBdP. Pembelajaran 3 pada subtema 1 

menerangkan materi Bahasa Indonesia, PJOK, dan IPA. 

Pembelajaran 4 subtema 1 menerangkan materi Matematika, 

Bahasa Indonesia, dan PPKn. Pembelajaran 5 subtema 1 

menerangkan materi Matematika, IPS, dan SBdp. Pembelajaran 6 

subtema 1 PPKn, Bahasa Indonesia, dan PJOK. 

b. Subtema 2 

Subtema 2 Globalisasi dan Manfaatnya terdapat enam 

pembelajaran antara lain pembelajaran 1 pada subtema 2 

menerangkan materi Bahasa Indonesia, IPA, dan IPS. 

Pembelajaran 2 pada subtema 2 menerangkan materi PPKn, 

Matematika, dan SBdP. Pembelajaran 3 pada subtema 2 

menerangkan materi Bahasa Indonesia, PJOK, dan IPA. 

Pembelajaran 4 pada subtema 2 menerangkan materi Bahasa 

Indonesia, PPKn, dan Matematika. Pembelajaran 5 pada subtema 

2 menerangkan materi Matematika, IPS, dan SBdP. Pembelajaran 

6 pada subtema 2 menerangkan materi PPKn, Bahasa Indonesia, 

dan PJOK. 

c. Subtema 3 
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Globalisasi dan Cinta Tanah Air terdapat enam 

pembelajaran antara lain pembelajaran 1 pada subtema 3 

menerangkan materi Bahasa Indonesia, IPS, dan IPA. 

Pembelajaran 2 pada subtema 3 menerangkan materi PPKn, 

Matematika, dan SBdP. Pembelajaran 3 pada subtema 3 

menerangkan materi Bahasa Indonesia, PJOK, dan IPA. 

Pembelajaran 4 pada subtema 3 menerangkan materi PPKn, 

Bahasa Indonesia, dan Matematika. Pembelajaran 5 pada subtema 

3 menerangkan materi Matematika, IPS, dan SBdP. pembelajaran 

6 pada subtema 3 menerangkan materi PPKn, Bahasa Indonesia, 

dan PJOK.  

 

B. Bagian-bagian Isi Buku Tematik Siswa Kelas 6 Tema 4 Tentang 

Globalisasi Revisi 2018 Terbitan Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 

Balitbang, Kemendikbud 

Buku Tematik Siswa Kelas 6 Tema 4 Tentang Globalisasi 

Revisi 2018 Terbitan Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 

Kemendikbud terdiri dari tiga subtema. Ketiga subtema tersebut 

direncanakan dapat selesai dalam jangka waktu tiga minggu. Pada 

minggu ke-4 diisi dengan berbagai kegiatan yang terrencana sebagai 

aplikasi dari keterpaduan gagasan pada subtema 1-3. Struktur 

penulisan buku semaksimal mungkin  dapat digunakan untuk 

menfasilitasi proses belajar yang bermakna yang disajikan melalui 

bagian-bagian betikut:  

a. Ayo Mengamati 

Bagian Ayo Mengamati merupakan salah satu bagian dari 

isi buku teks siswa yang menganjurkan siswa untuk mengamati 

sesuatu hal secara mandiri maupun berkelompok. Salah satu bagian 

Ayo Mengamati sebagai berikut : 
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Gambar 1. 1 

Contoh subjudul Ayo Mengamati 

   

 

 

 

 

 

Bagian ini terdapat pada Pembelajaran 1 Subtema 1 

Globaisasi di Sekitarku halaman 1. Bagian ini mengajak siswa 

untuk mengamati berbagai produk yang ada disekitar mereka dan 

menerka produk tersebut berasal dari negara mana, kemudian siswa 

diminta untuk menuliskan pada table yang telah disediakan.   

b. Ayo Membaca 

Bagian Ayo Membaca merupakan salah satu bagian dari isi 

buku teks siswa yang menganjurkan siswa untuk membaca sesuatu 

hal secara mandiri. Salah satu bagian Ayo Membaca sebagai 

berikut : 

Gambar 1. 2 

Contoh subjudul Ayo Membaca 
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Bagian ini terdapat pada Pembelajaran 1 Subtema 1 

Globaisasi di Sekitarku halaman 6. Bagian ini mengajak siswa 

untuk membaca teks ekplanasi ilmiah berjudul “ Menghasilkan 

Energi Listrik” dengan teliti. Kemudian setelah membaca dengan 

teliti siswa diminta untuk menuliskan informasi penting yang 

terdapat pada setiap paragraph pada diagram yang telah disediakan. 

c. Ayo Menulis 

Bagian Ayo Menulis merupakan salah satu bagian dari isi 

buku teks siswa yang menganjurkan siswa untuk menulis sesuatu 

hal secara mandiri. Salah satu bagian Ayo Menulis sebagai berikut : 

Gambar 1. 3 

Contoh subjudul Ayo Menulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagian ini terdapat pada Pembelajaran 1 Subtema 1 

Globaisasi di Sekitarku halaman 8. Bagian ini mengajak siswa 

untuk menulis kembali proses dihasilkannya energy listrik oleh 

pembangkit listrik mikrohidro dan siswa juga dapat menambahkan 

gambar pada tulisan mereka.  

d. Ayo Renungkan 

Bagian Ayo Renungkan merupakan salah satu bagian dari 

isi buku teks siswa yang menganjurkan siswa untuk merenungkan  
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sesuatu hal secara mandiri. Salah satu bagian Ayo renungkan 

sebagai berikut : 

Gambar 1. 4 

Contoh subjudul Ayo Menerungkan 

   

 

 

 

Bagian ini terdapat pada Pembelajaran 1 Subtema 1 

Globaisasi di Sekitarku halaman 9. Bagian ini mengajak siswa 

untuk merenungkan apa yang telah dipelajari pada hari ini, 

merenungkan bagian mana yan sudah dipahami dan yang belum 

dipahami kemudian siswa diminta untuk dapat menjelaskan bagian 

tersebut, merenungkan manfaat pembelajaran bagi kehidupan 

sehari-hari siswa, merenungkan apa yang ingin diketahui lebih 

lanjut oleh siswa, serta merenungkan pelajaran berharga apakah 

yang dapat siswa terapkan dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

e. Ayo Berdiskusi 

Bagian Ayo Berdiskusi merupakan salah satu bagian dari isi 

buku teks siswa yang menganjurkan siswa untuk berdiskusi 

mengenai sesuatu hal secara berkelompok. Salah satu bagian Ayo 

Berdiskusi sebagai berikut : 
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Gambar 1. 5 

Contoh subjudul Ayo Berdiskusi 

 

 

 

 

 

 

 

Bagian ini terdapat pada Pembelajaran 2 Subtema 1 

Globaisasi di Sekitarku halaman 14. Bagian ini mengajak siswa 

untuk berdiskusi dan mengelompokkan kemasan berbagai produk 

yang ada disekitar siswa berdasarkan ciri-ciri produk tersebut 

apakah berbentuk kubus, balok, atau prisma segitiga. Lalu mereka 

diminta untuk menyampaikan hasil diskusi mereka didepan kelas.  

f. Ayo Berlatih 

Bagian Ayo Berlatih merupakan salah satu bagian dari isi 

buku teks siswa yang menganjurkan siswa untuk berlatih mengenai 

sesuatu hal secara mandiri maupun berkelompok. Salah satu bagian 

Ayo Berlatih sebagai berikut : 

Gambar 1. 6 

Contoh subjudul Ayo Berlatih 
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Bagian ini terdapat pada Pembelajaran 3 Subtema 1 

Globaisasi di Sekitarku halaman 22. Bagian ini mengajak siswa 

untuk berlatih gerakan kuda-kuda pencak silat. 

g. Ayo Mencoba 

Bagian Ayo Mencoba merupakan salah satu bagian dari isi 

buku teks siswa yang menganjurkan siswa untuk mencoba 

melakukan sesuatu hal secara mandiri dan berkelompok. Salah satu 

bagian Ayo Mencoba sebagai berikut : 

Gambar 1. 7 

Contoh subjudul Ayo Mencoba 

 

 

 

 

 

Bagian ini terdapat pada Pembelajaran 4 Subtema 1 

Globaisasi di Sekitarku halaman 33. Bagian ini mengajak siswa 

untuk mencoba membuat kerangka kubus dengan menggunakan 

tusuk sate secara berkelompok, lalu siswa diminta untuk 

menemukan diagonal bidan dan diagonal ruang pada kubus setelah 

itu siswa diminta untuk menuliskan pada kotak yang telah 

disediakan. 

h. Ayo Berkreasi 

Bagian Ayo Berkreasi merupakan salah satu bagian dari isi 

buku teks siswa yang menganjurkan siswa untuk dapat berkreasi 

mengenai sesuatu hal secara mandiri dan berkelompok. Salah satu 

bagian Ayo Berkreasi sebagai berikut : 
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Gambar 1. 8 

Contoh subjudul Ayo Berkreasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagian ini terdapat pada Pembelajaran 5 Subtema 1 

Globaisasi di Sekitarku halaman 41. Bagian ini mengajak siswa 

untuk berkreasi  membuat poster untuk memamerkan salah satu 

kebudayaan yang ada ditempat tinggal siswa. 
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BAB IV 

ANALISIS 

A. Nilai Cinta Tanah Air Dalam Buku Tematik Siswa Kelas 6 Tema 

4 Tentang Globalisasi Revisi 2018 Terbitan Pusat Kurikulum dan 

Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud 

1. Pengertian Nilai Cinta Tanah Air 

Berdasarkan analisis peneliti terhadap buku tematik siswa 

kelas 6 tema 4 tentang globalisasi revisi 2018 terbitan pusat 

kurikulum dan perbukuan, Balitbang, Kemendikbud pengertian 

nilai cinta tanah air dalam konteks globalisasi adalah rasa bangga, 

cinta, dan peduli terhadap budaya bangsa, produk dalam negeri, 

dan lingkungan hidup disekitarnya. Agar bangsa Indonesia 

semakin berkembang dan mampu bersaing di tingkat dunia 

Dalam pengertian tersebut, terdapat empat konteks utama 

yang menjadi objek cinta tanah air yaitu konteks budaya, konteks 

ekonomi, konteks lingkungan hidup, dan konteks politik. 

Maka dari itu selanjutnya peneliti akan membagi 

pembahasan nilai cinta tanah air dalam buku tematik siswa kelas 6 

tema 4 tentang globalisasi revisi 2018 terbitan pusat kurikulum dan 

perbukuan, Balitbang, Kemendikbud menjadi empat konteks 

pembahasan tersebut.  

2. Dasar Nilai Cinta Tanah Air 

Pada buku tematik siswa kelas 6 tema 4 tentang globalisasi 

revisi 2018 terbitan pusat kurikulum dan perbukuan, Balitbang, 

Kemendikbud peneliti menemukan beberapa alasan utama sebagai 

dasar seorang warga negara, khususnya bagi peserta didik sebagai 

generasi penerus bangsa untuk mencintai tanah airnya, yaitu : 

a. Konteks budaya 

1) Sebagai warga negara Indonesia harus bangga dengan 

budayanya. 
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Beberapa budaya Indonesia seperti angklung, batik, 

pencak silat dsb, merupakan salah satu budaya bangsa 

yang sudah mendunia, hal ini menunjukan bahwa budaya 

Indonesia tidak kalah menarik dibandingkan dengan 

budaya negara lain.29 

Berkaitan dengan capaian tersebut, buku tematik 

siswa kelas 6 tema 4 tentang globalisasi revisi 2018 

terbitan pusat kurikulum dan perbukuan, Balitbang, 

Kemendikbud selalu menekankan agar sebagai warga 

negara Indonesia kita harus bangga dan selalu 

memberikan apresiasi terhadap budaya bangsa. Hal 

tersebut dapat dilihat misalnya pada halaman 40 yaitu: 

“Sebagai warga negara Indonesia tentunya kita 

sangat bangga dengan pengakuan dunia terhadap batik.” 

Sehingga bangga terhadap budaya bangsa 

merupakan salah satu alasan warga negara Indonesia 

untuk cinta terhadap tanah airnya. 

2) Sebagai warga negara Indonesia memiliki tanggung jawab 

untuk melestarikan budaya bangsa.30  

Buku tematik siswa kelas 6 tema 4 tentang 

globalisasi revisi 2018 terbitan pusat kurikulum dan 

perbukuan, Balitbang, Kemendikbud menegaskan bahwa 

sebagai warga negara Indonesia kita memiki tanggung 

jawab untuk melestarikan budaya bangsa. Misalnya, pada 

halaman 22 buku tematik siswa kelas 6 tema 4 tentang 

globalisasi revisi 2018 terbitan pusat kurikulum dan 

                                                             
29 St. Anggari, dkk,  Globalisasi : buku siswa / Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Tema 4) Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2018, Untuk SD/MI Kelas VI, (Jakarta : 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018), Hlm. 10 
30 St. Anggari, dkk,  Globalisasi : buku siswa / Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Tema 4) Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2018, Untuk SD/MI Kelas VI, (Jakarta : 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018), Hlm. 22 
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perbukuan, Balitbang, Kemendikbud terdapat kalimat 

yaitu: 

 “Sebagai generasi penerus, kamu mempunyai 

tanggung jawab untuk melestarikan pencak silat…”.  

Pentingnya melestarikan nilai-nilai luhur budaya 

bangsa dijelaskan  di dalam buku tematik siswa kelas 6 

tema 4 tentang globalisasi revisi 2018 terbitan pusat 

kurikulum dan perbukuan, Balitbang, Kemendikbud  

bahwa melestarikan nilai-nilai luhur budaya bangsa, 

merupakan salah satu cara agar bangsa Indonesia dapat 

bersaing ditingkat dunia.31  

Dengan demikian tanggung jawab untuk 

melestarikan budaya bangsa merupakan salah satu alasan 

warga negara Indonesia untuk cinta terhadap tanah airnya 

agar bangsa Indonesia dapat bersaing di tingkat dunia dan 

tidak menjadi korban era globalisasi. 

b. Konteks ekonomi 

1) Membangun kemandirian bangsa  

Untuk dapat menghadapi krisis ekonomi global, 

bangsa Indonesia harus dapat membangun kemandirian 

bangsa. Adapun salah satu cara untuk dapat membangun 

kemandirian bangsa adalah dengan menumbuhkan nilai 

cinta tanah air pada bangsa Indonesia, khususnya pada 

generasi muda. Sebab generasi muda merupakan potensi 

pasar dalam negeri yang sangat besar.32 

Hal tersebut seperti yang telah dijelaskan pada buku 

tematik siswa kelas 6 tema 4 tentang globalisasi revisi 

                                                             
31 St. Anggari, dkk,  Globalisasi : buku siswa / Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Tema 4) Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2018, Untuk SD/MI Kelas VI, (Jakarta : 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018), Hlm. 97 
32 St. Anggari, dkk,  Globalisasi : buku siswa / Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Tema 4) Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2018, Untuk SD/MI Kelas VI, (Jakarta : 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018), Hlm. 107 
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2018 terbitan pusat kurikulum dan perbukuan, Balitbang, 

Kemendikbud halaman 107 yaitu: 

“Potensi pasar dalam negeri sangat besar, dengan 

jumlah penduduk 230 juta dan hampir 50 persen terdiri 

dari penduduk berusia dibawah 29 tahun… ”. 

2) Meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap produk 

barang dan jasa dalam negeri. 

Untuk dapat membangun kemandirian bangsa, 

masyarakat Indonesia harus apresiatif terhadap produk 

dalam negeri. Seperti dengan cara lebih memilih 

menggunakan produk dalam negeri dibandingkan dengan 

produk luar negeri.  

Hal itu juga yang mendasari menteri ESDM 

mengampanyekan  “Gerakan Aku Cinta 100% Indonesia” 

yang menunjukan bahwa pentingnya rasa cinta cinta tanah 

air untuk membangun kemandirian bangsa dibidang 

ekonomi. 

c. Konteks lingkungan hidup 

Alasan utama seorang warga negara cinta terhadap tanah 

airnya dalam konteks lingkungan hidup adalah karena dampak 

dari pemborosan energi sudah kita rasakan dengan 

meningkatnya suhu bumi atau biasa disebut dengan pemanasan 

global dan menipisnya sumber energi seperti minyak bumi, 

gas, batu bara, dsb.33 

Sehingga diperlukan rasa cinta terhadap tanah air yang 

ditunjukan dengan sikap cinta terhadap lingkungan hidup 

melalui tindakan berupa menghemat energi dan 

mengembangkan teknologi terbarukan yang bersih, aman, 

bebas polusi, dan selalu tersedia tanpa batas. 

                                                             
33 St. Anggari, dkk,  Globalisasi : buku siswa / Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Tema 4) Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2018, Untuk SD/MI Kelas VI, (Jakarta : 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018), Hlm. 10 
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d. Konteks politik 

1) Mengembangkan potensi sumber daya yang ada 

Dalam buku tematik siswa kelas 6 tema 4 tentang 

globalisasi revisi 2018 terbitan pusat kurikulum dan 

perbukuan, Balitbang, Kemendikbud halaman 126, 

disebutkan bahwa: 

“Indonesia menjalin kerja sama dengan ASEAN 

supaya Indonesia semakin berkembang”. 

Sebab melalui kerjasama politik dengan negara 

lain, bangsa Indonesia dapat lebih mudah untuk 

mengembangkan potensi sumber daya yang ada.34  

2) Meningkatan citra Indonesia dimata internasional 

 Partisipasi Indonesia pada event-event internasional 

dapat menjadi sarana untuk mengenalkan budaya, produk, 

dan sebagainya yang memiliki keunikan dan ciri khas 

tersendiri sehingga citra bangsa Indonesia di mata 

internasional semakin meningkat.  

Seperti penampilan angklung interaktif oleh Saung 

Mang Udjo yang mendapatkan tanggapan positif dari para 

tamu undangan yang hadir pada acara puncak kegiatan 

pertemuan ke-44 Menteri Luar Negeri ASEAN, pada 

tanggal 22 juli 2011 malam di Hotel Nusa Indah Bali.35   

Untuk itu seorang warga negara harus cinta terhadap tanah air 

dalam konteks politik dengan cara memberikan dukungan positif 

terhadap kebijakan pemerintah. 

3. Tujuan Penanaman Nilai Cinta Tanah Air  

                                                             
34 Angi St. Anggari, dkk,  Globalisasi : buku siswa / Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Tema 4) Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2018, Untuk SD/MI Kelas 

VI, (Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018), Hlm. 125 
35 Angi St. Anggari, dkk,  Globalisasi : buku siswa / Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Tema 4) Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2018, Untuk SD/MI Kelas 

VI, (Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018), Hlm. 3 
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Berdasarkan analisis peneliti terhadap buku tematik siswa 

kelas 6 tema 4 tentang globalisasi revisi 2018 terbitan pusat 

kurikulum dan perbukuan, Balitbang, Kemendikbud peneliti 

merumuskan beberapa tujuan dari penanaman nilai cinta tanah air, 

yaitu : 

a. Konteks budaya 

Nilai cinta tanah air dalam konteks kebudayaan 

bertujuan sebagai upaya untuk melestarikan nilai-nilai luhur 

budaya bangsa, yang kemudian digunakan untuk dapat 

bersaing di tingkat dunia. 

Buku tematik siswa kelas 6 tema 4 tentang 

globalisasi revisi 2018 terbitan pusat kurikulum dan 

perbukuan, Balitbang, Kemendikbud menekankan bahwa 

sebagai warga negara Indonesia harus bangga dengan 

budayanya dan sebagai warga negara Indonesia wajib 

melestarikan nilai-nilai luhur budaya bangsa agar dapat 

bersaing di tingkat dunia.  

Misalnya, pada halaman 22 buku tematik siswa 

kelas 6 tema 4 tentang globalisasi revisi 2018 terbitan pusat 

kurikulum dan perbukuan, Balitbang, Kemendikbud 

terdapat kalimat yaitu: 

 “Sebagai generasi penerus, kamu mempunyai 

tanggung jawab untuk melestarikan pencak silat…”  

Hal tersebut semata-mata agar budaya bangsa dapat 

bersaing ditingkat dunia. Sehingga generasi Indonesia tidak 

menjadi korban diera globalisasi. 

Menjadi korban diera globalisasi misalnya yaitu 

dengan adanya arus informasi yang begitu cepat menyebar 

ke berbagai belahan dunia, bangsa Indonesia cenderung 
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mengikuti gaya hidup dan budaya asing yang tidak sesuai 

dengan gaya hidup dan kebudayaan bangsa Indonesia.36   

Oleh sebab itu, nilai luhur budaya bangsa harus 

dilestarikan agar tidak luntur akibat kalah bersaing dengan 

budaya asing. Hal tersebut seperti yang telah disebutkan 

pada buku tematik siswa kelas 6 tema 4 tentang globalisasi 

revisi 2018 terbitan pusat kurikulum dan perbukuan, 

Balitbang, Kemendikbud halaman 75 yaitu: 

“Pengaruh positif akibat globalisasi tentu akan 

memperkaya manusia di sebuah negeri. Namun tanpa 

benteng nilai budaya yang kuat, tidak mustahil nilai luhur 

sebuah bangsa akan luntur akibat globalisasi”. 

b. Konteks ekonomi 

Dalam kontes ekonomi, nilai cinta tanah air 

bertujuan meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap 

produk barang dan jasa dalam negeri serta meningkatkan 

citra Indonesia di mata internasional.  

Tujuan tersebut peneliti ambil dari tujuan “Gerakan 

Aku Cinta 100% Indonesia” yang dikampanyenkan oleh 

menteri ESDM (Ekonomi dan Sumber Daya Manusia). 

Dalam artikel yang berjudul “Mari Gunakan Produk Dalam 

Negeri!” Sebab kampanye tersebut memiliki arti yang 

sangat strategis, tidak hanya untuk menghadapi tantangan 

krisis ekonomi global, tapi juga untuk membangun 

kemandirian bangsa di bidang ekonomi. 

Dimana salah satu cara untuk dapat membangun 

kemandirian bangsa adalah dengan menumbuhkan nilai 

cinta tanah air pada bangsa Indonesia khususnya pada 

generasi muda.  

                                                             
36 St. Anggari, dkk,  Globalisasi : buku siswa / Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Tema 4) Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2018, Untuk SD/MI Kelas VI, (Jakarta : 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018), Hlm. 97 
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c. Konteks lingkungan hidup 

Tujuan cinta tanah air dalam konteks lingkungan 

hidup adalah untuk menjaga kelestarian alam dari 

pemanasan global sekaligus mencari altrnatif energi yang 

bersih, aman, bebas polusi, dan selalu tersedia tanpa batas. 

Fakta membuktikan bahwa permasalahan 

lingkungan semakin lama semakin memburuk. Oleh sebab 

itu, harus dicari cara untuk mengatasinya.37 

Cinta terhadap tanah air akan mendorong seseoang 

untuk cinta terhadap lingkungan hidup.    

d. Konteks politik  

Nilai cinta tanah air dalam konteks politik bertujuan 

untuk  membuat Indonesia semakin berkembang dan siap 

menghadapi era globalisasi.  

Untuk dapat membuat bangsa Indonesia semakin 

berkembang dan siap menghadapi era globalisasi, perlu 

dilakukan berbagai kerjasama politik sepeti kerjasama 

politik dengan ASEAN.  

Melalui kerjasama politik dengan negara lain, 

bangsa Indonesia dapat lebih mudah untuk 

mengembangkan potensi sumber daya yang ada.38 

Misalnya, melalui berbagai pameran seni tradisional 

yang diadakan di dalam dan diluar negeri batik Indonesia 

semakin dikenal dan diminati. Sehingga kesejahteraan 

pengrajinnya semakin meningkat. 

                                                             
37 Angi St. Anggari, dkk,  Globalisasi : buku siswa / Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Tema 4) Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2018, Untuk SD/MI Kelas 

VI, (Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018), Hlm. 114 
38 Angi St. Anggari, dkk,  Globalisasi : buku siswa / Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Tema 4) Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2018, Untuk SD/MI Kelas 

VI, (Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018), Hlm. 125 
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Saat ini batik karya pengrajin tradisional mengalami 

lonjakan pemesanan dari mancanegara untuk pasar dunia. 

Salah satu strategi yang dilakukan oleh pengrajin batik 

untuk menembus pasar dunia adalah membuat kreasi motif 

dan warna yang disesuaikan dengan selera calon pembeli di 

negara tujuan. 

Selestarian batik sebagai seni tradisional harus terus 

dikembangkan dan dipelihara untuk meningkatkan daya 

jual dan kesejahteraan pengrajinnya. 

4. Bentuk- Bentuk Nilai Cinta Tanah Air 

Berdasarkan analisis peneliti terhadap buku tematik siswa 

kelas 6 tema 4 tentang globalisasi revisi 2018 terbitan pusat 

kurikulum dan perbukuan, Balitbang, Kemendikbud bentuk-bentuk 

nilai cinta tanah air ditunjukan dalam beberapa point, yaitu: 

a. Konteks budaya 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya buku 

tematik siswa kelas 6 tema 4 tentang globalisasi revisi 2018 

terbitan pusat kurikulum dan perbukuan, Balitbang, 

Kemendikbud menekankan kepada peserta didik untuk 

cinta dan bangga terhadap budaya bangsa, adapun bentuk 

nyata cinta dan bangga terhadap budaya bangsa adalah 

dengan cara mempelajarinya. Hal tersebut seperti yang 

terdapat pada buku tematik siswa kelas 6 tema 4 tentang 

globalisasi revisi 2018 terbitan pusat kurikulum dan 

perbukuan, Balitbang, Kemendikbud halaman 22 yaitu: 

“Sebagai generasi penerus, kamu mempunyai 

tanggung jawab untuk melestarikan pencak silat. Salah satu 

caranya adalah dengan mempelajarinya”.  

Adapun beberapa budaya yang diangkat dalam buku 

tematik siswa kelas 6 tema 4 tentang globalisasi revisi 2018 
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terbitan pusat kurikulum dan perbukuan, Balitbang, 

Kemendikbud adalah sebagai berikut: 

1) Angklung  

Pembahasan angklung dalam buku tematik siswa 

kelas 6 tema 4 tentang globalisasi revisi 2018 terbitan 

pusat kurikulum dan perbukuan, Balitbang, 

Kemendikbud disampaikan dalam bentuk artikel yang 

bersifat informatif dan persuasif. Artikel tersebut 

memberikan informasi kepada peserta didik tentang 

prestasi yang membanggakan dari kesenian angklung 

sekaligus memberikan penekanan dan ajakan agar 

peserta didik bangga terhadap hal tersebut. Artikel yang 

dimaksud adalah “Menlu Hillary Clinton Promosikan 

Angklung ke Dunia”. 

2) Silat 

Seni bela diri silat dijadikan materi pada setiap 

pembeljaran 3  dalam setiap subtema. Dalam 

pembelajaran tersebut peserta didik diberikan 

pengetahuan tentang nilai sejarah, filosofis, dan teknik 

dasar gerakan pencak silat. Namun poin penting dari 

pembahasan materi pencak silat adalah penekanan 

bahwa dengan mempelajari pencak silat peserta didik 

sudah melestarikan budaya bangsa Indonesia yang 

merupakan wujud nyata cinta terhadap tanah air. 

b. Konteks ekonomi 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya dalam 

konteks ekonomi, nilai cinta tanah air bertujuan 

meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap produk barang 

dan jasa dalam negeri. Salah satu bentuk apresiasi 

masyarakat terhadap produk barang dan jasa dalam negeri 
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adalah dengan cara bangga dan memprioritskan 

penggunaan produk barang dan jasa dalam negeri. 

Hal tersebut seperti yang telah disebutkan pada  

buku tematik siswa kelas 6 tema 4 tentang globalisasi revisi 

2018 terbitan pusat kurikulum dan perbukuan, Balitbang, 

Kemendikbud halaman  92, yaitu : 

“Banyak cara yang bisa dilakukan untuk 

menunjukan rasa cinta terhadap tanah air. Salah satunya 

adalah bangga menggunakan produk dalam negeri”.   

Sebab dengan menggunakan produk dalam negeri 

kita sudah turut berpartisipasi dalam pembangunan bangsa. 

Hal tersebut seperti yang telah disebutkan pada  buku 

tematik siswa kelas 6 tema 4 tentang globalisasi revisi 2018 

terbitan pusat kurikulum dan perbukuan, Balitbang, 

Kemendikbud halaman  107, yaitu : 

“Semua pihak diharapkan untuk lebih 

memprioritaskan penggunaan produk dalam negeri 

sehingga kemandirian bangsa dapat terbangun”. 

Beberapa produk bangsa yang dipromsikan oleh 

buku tematik siswa kelas 6 tema 4 tentang globalisasi revisi 

2018 terbitan pusat kurikulum dan perbukuan, Balitbang, 

Kemendikbud adalah sebagai berikut: 

1) Batik 

Pembahasan batik disampaikan pada buku 

tematik siswa kelas 6 tema 4 tentang globalisasi revisi 

2018 terbitan pusat kurikulum dan perbukuan, 

Balitbang, Kemendikbud dalam beberapa artikel 

seperti: “Batik, Seni Tradisional Indonesia yang 

Mendunia” dan “Mari Gunakan Produk Dalam Negeri”. 

2) Sandal 
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Artikel yang berjudul “Pengrajin Garut yang 

Menembus Dunia” disampaikan dalam buku tematik 

siswa kelas 6 tema 4 tentang globalisasi revisi 2018 

terbitan pusat kurikulum dan perbukuan, Balitbang, 

Kemendikbud. Berdasarkan artikel tersebut dapat 

diketahui bahwa produk dalam negeri dapat bersaing 

dengan produk luar negeri. 

3) Buah  

Artikel yang berjudul “Yuk, Cintai Buah dalam 

Negeri” memberikan sebuah informasi penting bahwa 

saat ini masyarakat Indonesia lebih memilih buah 

impor yang memiliki harga lebih murah. Padalah buah 

lokal tidak kalah kualitasnya dengan buah impor. 

Berdasarkan pembahasan ketiga produk diatas 

dapat ditarik kesimpulan bahwa produk dalam negeri tidak 

kalah kualitasnya dengan produk luar negeri. Hanya saja 

terdapat beberapa alasan yang membuat warga negara 

Indonesia lebih memilih produk luar negeri, misalnya 

karena faktor harga yang lebih murah. 

c. Konteks lingkungan hidup 

Bentuk cinta terhadap tanah air dalam konteks 

lingkungan hidup adalah dengan cara menggunakan energi 

alternatif. Hal tersebut seperti yang disebutkan dalam buku 

tematik siswa kelas 6 tema 4 tentang globalisasi revisi 2018 

terbitan pusat kurikulum dan perbukuan, Balitbang, 

Kemendikbud halaman 114, yaitu: 

“Mengembangkan penggunaan energi alternatif 

adalah salah satu wujud nyata sikap cinta tanah air” 

Beberapa energi alternatif yang disebutkan dalam 

buku tematik siswa kelas 6 tema 4 tentang globalisasi revisi 
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2018 terbitan pusat kurikulum dan perbukuan, Balitbang, 

Kemendikbud diantaranya, yaitu: 

1) Pembangkit listrik mikrohidro  

Pembangkit listrik mikrohidro merupakan 

pembangkit listrik yang memanfaatkan sumber energy 

alternative dari aliran air yang ada di lingkungan 

sekitar. Pembangkit listrik tersebut menjadi solusi bagi 

lingkungan sekitar yang belum mendapatkan aliran 

listrik dari pemetintah.39 

2) Sel Surya  

Sel surya adalah salah satu sumber energi alternatif 

yang bersih, aman, bebas polusi, dan selalu tersedia 

tanpa batas yang dapat menjadi salah satu solusi ketika 

pasokan listrik semakin berkurang.40 

Berdasarkan pembahasan tersebut dapat diketahui 

bahwa lingkup pembahasan energi alternatif pada buku 

tematik siswa kelas 6 tema 4 tentang globalisasi revisi 2018 

terbitan pusat kurikulum dan perbukuan, Balitbang, 

Kemendikbud berfokus pada energi listrik. Hal tersebut 

dapat dimaklumi karena energi listrik merupakan energi 

yang sangat penting dalam kehidupan saat ini. Seperti yang 

yang telah disebutkan pada buku tematik siswa kelas 6 tema 

4 tentang globalisasi revisi 2018 terbitan pusat kurikulum 

dan perbukuan, Balitbang, Kemendikbud halaman 93, yaitu: 

“Hampir semua kegiatan manusia di era globalisasi 

ini butuhkan energi listrik…”. 

d. Konteks politik 

                                                             
39 Angi St. Anggari, dkk,  Globalisasi : buku siswa / Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Tema 4) Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2018, Untuk SD/MI Kelas 

VI, (Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018), Hlm. 8 
40 Angi St. Anggari, dkk,  Globalisasi : buku siswa / Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Tema 4) Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2018, Untuk SD/MI Kelas 

VI, (Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018), Hlm. 101 
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Salah satu bentuk cinta tanah air dalam konteks 

politik adalah dengan mendukung program kebijakan 

pemerintah. Hal itu seperti yang disebutkan dalam buku 

tematik siswa kelas 6 tema 4 tentang globalisasi revisi 2018 

terbitan pusat kurikulum dan perbukuan, Balitbang, 

Kemendikbud halaman 126, yaitu: 

“Sebagai warga negara yang cinta tanah air, kita 

harus memberikan dukungan yang positif”. 

Adapun salah satu bentuk kebijakan pemerintah yang 

ada dalam buku tematik siswa kelas 6 tema 4 tentang 

globalisasi revisi 2018 terbitan pusat kurikulum dan 

perbukuan, Balitbang, Kemendikbud, yang harus kita 

dukung diantaranya : 

1) Kerjasama bidang politik dengan negara lain, seperti 

ASEAN. 

2) Gerakan Aku Cinta 100 % Indonesia yang digalakan 

oleh Menteri ESDM  untuk mendukung produk dalam 

negeri. 

 

B. Kelebihan dan Kekurangan Buku Tematik Siswa Kelas 6 Tema 4 

Tentang Globalisasi Revisi 2018 Terbitan Pusat Kurikulum dan 

Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud 

1. Kelebihan Buku Tematik Siswa Kelas 6 Tema 4 Tentang 

Globalisasi Revisi 2018 Terbitan Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 

Balitbang, Kemendikbud 

a. Pembelajaran yang disajikan dalam buku tematik siswa kelas 6 

tema 4 tentang globalisasi revisi 2018 terbitan pusat kurikulum 

dan perbukuan, Balitbang, Kemendikbud dapat lebih mudah 

dipahami oleh peserta didik karena disajikan dengan menarik 

dan disertai dengan gambar berwarna yang sesuai dengan 

pembelajaran yang sedang diajarkan. 
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Adapun salah satu  contoh yang terdapat pada buku 

tematik siswa kelas 6 tema 4 tentang globalisasi revisi 2018 

terbitan pusat kurikulum dan perbukuan, Balitbang, 

Kemendikbud halaman 22-23  yaitu : 

Gambar 2. 1  

Contoh Pembelajaran Menggunakan Gambar Berwarna 

 

Pada materi tersebut peserta didik bukan hanya 

dijelaskan mengenai materi pencak silat, tetapi juga terdapat 

gambar yang dijadikan sebagai contoh bagi peserta didik agar 

dapat lebih memahami bagaimana gerakan pencak silat yang 

baik dan benar. 

b. Materi mengenai Nilai Cinta Tanah Air di dalam buku tematik 

siswa kelas 6 tema 4 tentang globalisasi revisi 2018 terbitan 

pusat kurikulum dan perbukuan, Balitbang, Kemendikbud 

disajikan contoh-contoh nyata yang ada didalam kehidupan 

sehari-hari peserta didik sehingga peserta didik dapat 

memahami dengan lebih mendalam dan berkesan.  

Adapun salah satu contoh yang terdapat pada buku 

tematik siswa kelas 6 tema 4 tentang globalisasi revisi 2018 

terbitan pusat kurikulum dan perbukuan, Balitbang, 

Kemendikbud halaman 1  yaitu : 
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Gambar 2. 2 

Gambar Pembelajaran Contoh Nyata dalam Kehidupan  

 

Pada materi tersebut peserta didik diminta untuk 

mengamati berbagai produk yang ada disekitar peserta didik. 

Dengan begitu peserta didik dapat memahami dengan lebih 

mendalam dan berkesan tentang pembelajaran yang sedang 

peserta didik pelajari. 

c. Peserta didik dapat lebih aktif dalam situasi nyata, untuk 

mengembangkan suatu kemampuan dalam suatu mata 

pelajaran dan sekaligus dapat mempelajari mata pelajaran lain.  

 Adapun salah satu contoh yang terdapat pada buku 

tematik siswa kelas 6 tema 4 tentang globalisasi revisi 2018 

terbitan pusat kurikulum dan perbukuan, Balitbang, 

Kemendikbud halaman 14-15  yaitu : 

Gambar 2. 3  

Contoh Pembelajaran Gabungan  
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Pada materi tersebut peserta didik diminta membuat 

kerangka kubus dari lidi dan tusuk sate serta melakukan 

eksplorasi untuk mengetahui rusuk, sisi, titik sudut pada 

sebuah kubus. Selain mempelajari mengenai materi SBdP 

peserta didik juga dapat mempelajari mengenai materi 

Matematika dalam satu waktu yang sama. 

d. Bahasa yang digunakan di dalam buku tematik siswa kelas 6 

tema 4 tentang globalisasi revisi 2018 terbitan pusat kurikulum 

dan perbukuan, Balitbang, Kemendikbud menggunakan bahasa 

yang interaktif dan juga kata-kata yang dialogis. 

Adapun salah satu contoh yang terdapat pada buku 

tematik siswa kelas 6 tema 4 tentang globalisasi revisi 2018 

terbitan pusat kurikulum dan perbukuan, Balitbang, 

Kemendikbud halaman 1  yaitu : 

Gambar 2. 4 

Contoh Pembelajaran Interaktif 

 

 

Pada materi tersebut  menggunakan bahasa yang  

interaktif dan juga kata-kata yang dialogis. Seperti “Bisakah 

kamu menerka negara mana yang memproduksinya ?”.  

e. Penataan kalimat di dalam buku tematik siswa kelas 6 tema 4 

tentang globalisasi revisi 2018 terbitan pusat kurikulum dan 
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perbukuan, Balitbang, Kemendikbud menggunakan bahasa 

yang sederhana dan tidak bertele-tele, sehingga materi yang 

disampaikan dapat dengan mudah dipahami oleh peserta didik. 

Adapun salah satu contoh yang terdapat pada buku 

tematik siswa kelas 6 tema 4 tentang globalisasi revisi 2018 

terbitan pusat kurikulum dan perbukuan, Balitbang, 

Kemendikbud halaman 41  yaitu : 

Gambar 2. 5 

Contoh Pembelajaran dengan Bahasa Sederhana 

 

 

Pada materi tersebut peserta didik diminta membuat 

poster untuk memamerkan salah satu kebudayaan yang ada. 

Kaliamat yang ada disampaikan secara jelas dan tidak bertele-

tele sehingga peserta didik dapat memahami perintah dengan 

mudah. 

f. Penggunaan ejaan dan tanda baca serta struktur kalimat dalam 

buku tematik siswa kelas 6 tema 4 tentang globalisasi revisi 

2018 terbitan pusat kurikulum dan perbukuan, Balitbang, 

Kemendikbud berdasarkan pedoman umum ejaan bahasa 

Indonesia tidak ditemukan kesalahan. Selain itu, istilah yang 

digunakan mudah untuk dipahami oleh siswa. Disamping itu, 

terdapat penjelasan atas istilah bahan ajar yang tidak umum 

didengar oleh siswa seperti kata PLTA ( Pembangkit Listrik 
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Tenaga Air), PLTU ( Pembangkit Listrik Tenaga Uap), dan 

juga SUTET ( Saluran Udara Tenaga Ekstra Tinggi ). 

Adapun salah satu contoh yang terdapat pada buku 

tematik siswa kelas 6 tema 4 tentang globalisasi revisi 2018 

terbitan pusat kurikulum dan perbukuan, Balitbang, 

Kemendikbud halaman 6-7  yaitu : 

Gambar 2. 6 

Contoh Pembelajaran Menggunakan Ejaan  

 

g. Informasi yang terdapat di dalam buku tematik siswa kelas 6 

tema 4 tentang globalisasi revisi 2018 terbitan pusat kurikulum 

dan perbukuan, Balitbang, Kemendikbud disajikan secara 

induktif. Didahului dengan pemaparan materi yang mudah 

dipahami hingga materi yang kompleks. 

2. Kekurangan Buku Tematik Siswa Kelas 6 Tema 4 Tentang 

Globalisasi Revisi 2018 Terbitan Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 

Balitbang, Kemendikbud 

a. Tujuan pengajaran dan jenis-jenis tujuan pengajaran, tidak 

ditampilkan di dalam buku tematik siswa kelas 6 tema 4 

tentang globalisasi revisi 2018 terbitan pusat kurikulum dan 

perbukuan, Balitbang, Kemendikbud, hanya terdapat 
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gambaran mengenai isi buku dan jaringan kompetensi dasar 

yang akan dicapai.  

b. Pada kompenen penyajian, di dalam buku tematik siswa 

kelas 6 tema 4 tentang globalisasi revisi 2018 terbitan pusat 

kurikulum dan perbukuan, Balitbang, Kemendikbud 

mengandung seluruh komponen penyajian bahan ajar, akan 

tetapi bahan ajar ini tidak memuat peta konsep, kata kunci, 

tes kemampuan awal, simpulan pada akhir subtema, 

informasi umum tentang pentingnya materi, rangkuman, 

dan evaluasi pada akhir subtema, hanya ada kegiatan 

refleksi pada setiap pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan uraian pada BAB IV peneliti menyimpulkan bahwa nilai 

cinta tanah air dalam buku tematik siswa kelas 6 tema 4 tentang 

globalisasi revisi 2018 terbitan pusat kurikulum dan perbukuan, 

Balitbang, Kemendikbud adalah rasa bangga, cinta, dan peduli 

terhadap budaya bangsa, produk dalam negeri, dan lingkungan hidup 

disekitarnya. Agar bangsa Indonesia semakin berkembang dan mampu 

bersaing di tingkat dunia.  

Adapun dasar untuk seorang warga negara mencintai tanah airnya 

adalah sebab sebagai warga negara Indonesia harus bangga dengan 

budayanya dan memiliki tanggung jawab untuk melestarikan budaya 

bangsa, membangun kemandirian bangsa, dan meningkatkan apresiasi 

masyarakat terhadap produk barang dan jasa dalam negeri, menjaga 

kelestarian alam, serta mengembangkan potensi sumber daya yang ada 

dan meningkatkan citra Indonesia dimata internasional.  

Adapun tujuannya dalam konteks budaya adalah sebagai upaya untuk 

melestarikan nilai-nilai luhur budaya bangsa, yang kemudian 

digunakan untuk dapat bersaing di tingkat dunia, dalam kontes 

ekonomi nilai cinta tanah air bertujuan meningkatkan apresiasi 

masyarakat terhadap produk barang dan jasa dalam negeri serta 

meningkatkan citra Indonesia dimata internasional, dalam konteks 

lingkungan hidup bertujuan untuk menjaga kelestarian alam dari 

pemanasan global sekaligus mencari altrnatif energi yang bersih, 

aman, bebas polusi, dan selalu tersedia tanpa batas, dan dalam konteks 

politik bertujuan untuk  membuat Indonesia semakin berkembang dan 

siap menghadapi era globalisasi.  

Adapun bentuk nyata cinta terhadap tanah air adalah dengan cara 

mempelajari budaya bangsa, bangga dan memprioritskan penggunaan 
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produk barang dan jasa dalam negeri, menggunakan energi alternatif, 

dan mendukung program kebijakan pemerintah. 

2. Kelebihan dari buku tematik siswa kelas 6 tema 4 tentang globalisasi 

revisi 2018 terbitan pusat kurikulum dan perbukuan, Balitbang, 

Kemendikbud dapat lebih mudah dipahami oleh peserta didik karena 

disajikan dengan menarik dan disertai dengan gambar berwarna yang 

sesuai dengan pembelajaran yang sedang diajarkan, disajikan contoh-

contoh nyata yang ada didalam kehidupan sehari-hari peserta didik 

sehingga peserta didik dapat memahami dengan lebih mendalam dan 

berkesan, peserta didik dapat lebih aktif dalam situasi nyata, untuk 

mengembangkan suatu kemampuan dalam suatu mata pelajaran dan 

sekaligus dapat mempelajari mata pelajaran lain, menggunakan bahasa 

yang interaktif dan juga kata-kata yang dialogis, menggunakan bahasa 

yang sederhana dan tidak bertele-tele, sehingga materi yang 

disampaikan dapat dengan mudah dipahami oleh peserta didik, tidak 

ditemukan kesalahan penggunaan ejaan dan tanda baca serta struktur 

kalimat, disajikan secara induktif yang didahului dengan pemaparan 

materi yang mudah dipahami hingga materi yang kompleks. 

Kekurangan dari buku tematik siswa kelas 6 tema 4 tentang 

globalisasi revisi 2018 terbitan pusat kurikulum dan perbukuan, 

Balitbang, Kemendikbud yaitu tujuan pengajaran dan jenis-jenis 

tujuan pengajaran tidak ditampilkan di dalam buku tematik siswa 

kelas 6 tema 4 tentang globalisasi revisi 2018 terbitan pusat kurikulum 

dan perbukuan, Balitbang, Kemendikbud hanya terdapat gambaran 

mengenai isi buku dan jaringan kompetensi dasar yang akan dicapai.  

Pada kompenen penyajian mengandung seluruh komponen penyajian 

bahan ajar, akan tetapi bahan ajar ini tidak memuat peta konsep, kata 

kunci, tes kemampuan awal, simpulan pada akhir subtema, informasi 

umum tentang pentingnya materi, rangkuman, dan evaluasi pada akhir 

subtema, hanya ada kegiatan refleksi pada setiap pembelajaran. 
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B. Penutup 

 Alhamdulillahi Robb al-alamin, puji syukur selalu terlimpahkan 

pada kehadirat Allah SWT yang telah memberikan nikmat yang begitu 

banyak, terutama petunjuk dan kemudahan dalam proses penyelesain 

skripsi ini. Peneliti berharap semoga skripsi ini senantiasa memberikan 

manfaat kepada berbagai pihak, khususnya yang berkaitan dengan Nilai 

Cinta Tanah Air. Peneliti juga mengucapkan banyak terimakasih kepada 

semua pihak yang telah membantu serta berpartisipasi dalam penyusunan 

skripsi ini.  

Peneliti telah berusaha semaksimal mungkin untuk hasil skripsi 

yang baik dan benar. Namun peneliti menyadari bahwa skripsi ini tidak 

luput dari kesalahan, oleh seebab itu dengan segala kerendahan hati, 

peneliti mohon kepada pembaca agar memberikan saran dan kritik guna 

kesempurnaan skripsi ini dan demi kebaikan penelitian-penelitian 

selanjutnya. Semoga Allah SWT senantiasa memberikan rahmat, taufik, 

dan hidayah-Nya, sehingga kita senantiasa berada di jalan-Nya. Aamiin. 
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